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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Padang memiliki berbagai bangunan bersejarah yang mencerminkan 

perjalanan panjang sejarah dan perkembangan kota. Bangunan-bangunan ini tidak 

hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga menjadi daya tarik wisata yang dapat 

meningkatkan sektor ekonomi lokal. Keberadaan bangunan bersejarah berpotensi 

menjadi aset penting dalam pengembangan pariwisata berbasis heritage tourism, yang 

menggabungkan nilai sejarah dengan pengalaman wisata yang menarik. Namun, 

keberlanjutan aset bangunan bersejarah di Kota Padang menghadapi berbagai 

tantangan yang mempengaruhi potensinya sebagai destinasi wisata unggulan. 

Salah satu permasalahan utama adalah kerusakan akibat bencana alam. Gempa 

bumi besar yang melanda Sumatera Barat pada tahun 2009 menyebabkan banyak 

bangunan bersejarah mengalami kerusakan parah, termasuk Masjid Raya Ganting, 

Masjid Raya Andalas, dan Masjid Nurul Iman. Selain itu, kawasan Kota Lama Padang, 

yang merupakan peninggalan kolonial, juga mengalami degradasi akibat bencana serta 

minimnya upaya pemeliharaan. Tantangan dalam renovasi dan restorasi bangunan 

bersejarah ini bukan hanya untuk menjaga kelestarian fisiknya, tetapi juga untuk 

memastikan daya tariknya sebagai destinasi wisata yang berkelanjutan. 

Selain faktor bencana, tekanan modernisasi juga menjadi ancaman bagi 

kelangsungan bangunan bersejarah sebagai destinasi wisata. Banyak bangunan tua 

yang dialihfungsikan menjadi ruang komersial tanpa mempertimbangkan nilai 

sejarahnya, sehingga mengurangi daya tarik wisata heritage. Misalnya, beberapa 

bangunan kolonial di Kota Lama Padang telah mengalami perubahan bentuk atau 

bahkan dihancurkan, mengurangi keaslian suasana kawasan bersejarah yang 

seharusnya dapat menarik wisatawan. 

Permasalahan lainnya adalah kurangnya kesadaran dan partisipasi masyarakat 

dalam upaya pelestarian bangunan bersejarah. Minimnya edukasi mengenai potensi 

wisata heritage membuat masyarakat kurang memahami manfaat ekonomi yang dapat 

diperoleh dari pelestarian bangunan bersejarah. Sebagai contoh, beberapa situs 

bersejarah seperti Lubang Jepang di Kelurahan Gunung Pangilun kurang mendapat 
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perhatian dalam aspek promosi dan pengelolaannya sebagai objek wisata edukatif 

yang menarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Kurangnya sinergi antara pemangku kepentingan, seperti pemerintah, 

masyarakat, dan sektor swasta, juga menjadi faktor yang menghambat pengembangan 

wisata heritage. Pengawasan yang lemah dan kurangnya regulasi yang mendukung 

pengelolaan bangunan bersejarah sebagai aset wisata menyebabkan potensi wisata 

budaya di Kota Padang belum dimanfaatkan secara optimal. Kurangnya program 

promosi dan infrastruktur pendukung wisata heritage juga menghambat peningkatan 

jumlah wisatawan. 

Berdasarkan permasalahan yang disebutkan sebelumnya, maka peneliti 

bertujuan untuk menilai aset aset warisan budaya berdasarkan wisata budaya Kota 

Padang. Sehingga dipilihlah judul “Penilaian Aset Warisan Budaya Menggunakan 

Metode Market Appeal – Robusticity Matrix Di Kota Padang”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah "Bagaimana nilai aset warisan budaya di Kota Padang?" 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai aset warisan budaya 

menggunakan metode market appeal – robusticity matrix di Kota Padang. 

1.3.2 Sasaran 

Untuk mencapai tujuan penelitian, sasaran yang akan dicapai meliputi: 

1. Mengidentifikasi aset warisan budaya berdasarkan wisata budaya di Kota 

Padang. 

2. Menilai aset warisan budaya berdasarkan aspek daya tarik pasar (market 

appeal) dan aspek ketahanan (robusticity). 

3. Menilai aset warisan budaya dengan menggunakan metode “Market Appeal – 

Robusticity Matrix”. 

1.4 Ruang Lingkup  

Dalam melakukan penelitian ini ruang lingkup terbagi menjadi dua yaitu ruang 

ruang lingkup wilayah dan lingkup materi yang dijelaskan sebagai berikut  
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1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Penelitian dilakukan di Kota Padang yang termasuk pada bagian Provinsi 

Sumatera Barat.  Kota Padang memiliki luas wilayah 694,96 km2 yang terbagi 11 

kecamatan dengan luas wilayah sebagai berikut 

Tabel 1.1 

Luas Wilayah Kota Padang 

No Kecamatan 
Luas 

Km2 % 

1 Bungus Teluk Kabung 100.78 14.50 

2 Lubuk Kilangan 85.99 12.37 

3 Lubuk Begalung 30.91 4.45 

4 Padang Selatan 10.03 1.44 

5 Padang Timur 8.15 1.17 

6 Padang Barat 7.00 1.01 

7 Padang Utara 8.08 1.16 

8 Nanggalo 8.07 1.16 

9 Kuranji 57.41 8.26 

10 Pauh  146.29 21.05 

11 Koto Tangah 232.25 33.42 

Jumlah 694.96 100 

Sumber : Kota Padang Dalam Angka 2024 

Adapun, batas administrasi Kota Padang adalah sebagai berikut. 

• Sebelah Utara : Kabupaten Padang Pariaman 

• Sebelah Selatan : Kabupaten Pesisir Selatan 

• Sebelah Timur : Kabupaten Solok 

• Sebelah Barat : Samudera Hindia 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.1 Peta Administrasi Kota Padang 
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Gambar 1.1 

Peta Administrasi Kota Padang 
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini dibatasi sesuai dengan pembahasan 

yang akan dikaji dalam penelitian agar penelitian ini tidak lepas dari tema dan judul 

yang diangkat. Penelitian ini berfokus pada aset warisan budaya yang memiliki 

keterkaitan dengan wisata budaya sebagaimana tercantum dalam RIPPARDA Kota 

Padang. Aset-aset tersebut kemudian dinilai berdasarkan daya tarik pasar (market 

appeal) serta ketahanan pengelolaannya (robusticity), yang hasilnya akan dianalisis 

dan disajikan dalam bentuk matriks untuk memberikan gambaran komprehensif 

mengenai klasifikasinya. 

1.5 Metodologi 

1.5.1 Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan dan analisis data dalam 

bentuk deskriptif dan angka tujuan untuk menilai hasil dari penelitian dalam bentuk 

matrix.  

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Pada proses pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi menjadi sebagai 

berikut : 

1. Data primer: Observasi lapangan 

2. Data sekunder: Dokumen perencanaan wilayah Kota Padang diantaranya 

daftar bangunan cagar budaya, Rencana Induk Pengembangan Pariwisata 

Daerah Kota Padang dan Rencana Detail Tata Ruang Kota Padang. 

1.5.3 Metode Analisis 

Pada penelitian ini, proses analisis yang dilakukan menggunakan metode 

Market Appeal – Robusticity Matrix. Market Appeal-Robusticity Matrix (MARM) 

adalah metode yang digunakan untuk menilai aset warisan budaya berdasarkan dua 

aspek utama, yaitu daya tarik pasar (market appeal) dan ketahanan pengelolaan 

(robusticity). Metode ini dikembangkan oleh du Cros dan McKercher (2015) sebagai 

alat evaluasi dalam pengelolaan wisata berbasis heritage (warisan budaya). 

Metode Market Appeal-Robusticity Matrix membantu mengklasifikasikan aset 

budaya dalam kategori yang berbeda berdasarkan tingkat ketertarikannya bagi 

wisatawan dan sejauh mana aset tersebut dapat bertahan menghadapi tekanan dari 

aktivitas pariwisata. MARM mengevaluasi aset budaya dengan mempertimbangkan: 
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1. Market Appeal (Daya Tarik Pasar) → Seberapa menarik aset budaya bagi 

wisatawan berdasarkan aspek popularitas, nilai sejarah, aksesibilitas, dan 

pengalaman wisata yang ditawarkan. 

2. Robusticity (Ketahanan Pengelolaan) → Sejauh mana aset dapat bertahan 

terhadap tekanan wisatawan dan bagaimana pengelolaannya dalam 

mempertahankan keberlanjutan serta keaslian aset budaya. 

Masing-masing aspek ini memiliki indikator yang digunakan untuk menilai 

aset secara kuantitatif, yang nantinya akan diplot dalam matriks MARM. MARM 

menggunakan skala Likert untuk mengukur masing-masing indikator, yang kemudian 

dikonversi ke dalam bentuk indeks dengan penjelasan Market Appeal-Robusticity 

Matrix sebagai berikut 

• Kategori A1 (daya tarik tinggi, ketahanan tinggi) dan kategori A2 (daya tarik 

tinggi, ketahanan sedang) merupakan daya tarik pasar yang tinggi dan 

ketahanan yang tinggi hingga sedang, ideal untuk kegiatan pariwisata yang 

signifikan karena memiliki fitur untuk menarik wisatawan dan dapat bertahan 

dalam penggunaan pada tingkat yang signifikan. 

• Kategori B1 (daya tarik tinggi, ketahanan rendah) dan kategori B2 (daya tarik 

sedang, ketahanan rendah) merupakan daya tarik pasar yang tinggi hingga 

sedang tetapi rendah dalam ketahanan sehingga pendekatan manajemen adalah 

untuk memastikan bahwa kunjungan tidak akan merusak nilai-nilai budaya 

aset. Ketahanannya rendah menunjukkan struktur fisik aset rapuh atau bahwa 

nilai budayanya sangat sensitif terhadap dampak signifikan dari pengunjung 

yang datang. Wisatawan mungkin menunjukkan minat yang kuat untuk 

mengunjungi tempat-tempat ini, tetapi karena aset rapuh maka kemampuannya 

terbatas untuk mengatasi tingkat kunjungan. 

• Kategori C1 (daya tarik sedang, ketahanan tinggi) dan kategori C2 (daya tarik 

sedang, ketahanan sedang) merupakan ketahanan tinggi hingga sedang tetapi 

daya tarik pasar sedang. Karena aset dalam kategori ini kuat, aset mungkin 

dapat menahan tingkat kunjungan yang lebih besar daripada yang disarankan 

oleh daya tarik pasar saat ini. Oleh karena itu daya tarik pasar dari aset warisan 

harus dioptimalkan, serta program konservasi dan manajemen pengunjung juga 

diberlakukan. 
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• Kategori D1 (daya tarik rendah, ketahanan tinggi), kategori D2 (daya tarik 

rendah, ketahanan sedang) dan kategori D3 (daya tarik rendah, ketahanan 

rendah) merupakan daya tarik pasar yang rendah menandakan bahwa aset tidak 

mungkin menarik kunjungan yang signifikan kecuali aset diubah sedemikian 

rupa sehingga nilai intrinsiknya akan hampir sepenuhnya dikorbankan. 
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35.   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah kerusakan fisik pada banyak bangunan bersejarah di Kota 

Padang, terutama akibat bencana alam seperti gempa bumi tahun 2009. Selain itu, alih fungsi 

bangunan tanpa mempertimbangkan nilai sejarahnya turut memperparah kondisi ini. Lebih lanjut, 

kurangnya kesadaran masyarakat serta minimnya sinergi antara pemerintah, swasta, dan komunitas 

menghambat upaya pelestarian. Dampak kumulatif dari masalah-masalah ini adalah kurangnya 

promosi dan infrastruktur pendukung yang memadai, sehingga potensi wisata heritage Kota Padang 

belum dapat dimanfaatkan secara optimal 

Rumusan Masalah 

"Bagaimana menilai aset warisan budaya berdasarkan wisata budaya di Kota Padang?" 

Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai aset warisan budaya berdasarkan wisata budaya di Kota Padang. 

 

Metode Analisis 

Market Appeal – Robusticity Matrix 

 

 

Sasaran 

1. Mengidentifikasi aset warisan budaya dengan wisata 

budaya di Kota Padang. 

2. Menilai aset warisan budaya berdasarkan aspek daya 

tarik pasar (market appeal) dan aspek ketahanan 

(robusticity). 

3. Menilai aset warisan budaya dengan Market Appeal – 

Robusticity Matrix 

 

Nilai aset warisan budaya sebagai objek pelestarian dan 

pengembangan wisata budaya 

Metode Pengumpulan Data 

1. Data primer: Observasi lapangan 

2. Data sekunder: Dokumen perencanaan wilayah Kota Padang diantaranya daftar bangunan 

cagar budaya, Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah Kota Padang dan 

Rencana Detail Tata Ruang Kota Padang. 

 

 


